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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan adalah keseluruhan dari sistem gagasan, sistem tindakan dan 
hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 
manusia dengan belajar. Wujud dari perilaku manusia dalam rangka kehidupan 
berupa peradaban. Peradaban adalah bagian-bagian kebudayaan yang 
mengandung ilmu pengetahuan, teknologi, arsitektur, kesenian, hukum, sistem 
kenegaraan dan sistem organisasi sosial. Inilah yang membedakan masyarakat 
maju dengan masyarakat terbelakang (Koentjaraningrat, 1984: 15) 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan kebudayaan beserta 
peninggalan masa lampaunya. Bentuk peninggalan masa lampau yang masih 
dapat dilihat dan dinikmati adalah artefak yang umumnya berupa bangunan 
seperti masjid, karaton, candi dan bangunan lainnya.  Masih ada satu jenis artefak 
lagi yang sering diabaikan dan ditinggalkan yaitu peninggalan kebudayaan yang 
berupa naskah. 
Naskah kuna merupakan salah satu sumber informasi kebudayaan daerah 
masa lampau yang sangat penting. Naskah dapat diartikan sebagai karangan 
tulisan tangan, baik yang asli maupun salinannya yang mengandung teks atau 
rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan dan isi tertentu apabila ditinjau dari 
segi lahir atau wujud yang dapat dilihat atau diraba, dan bukanlah tulisan tangan 
yang tanpa makna. Di dalamnya terdapat kandungan ide, gagasan dan berbagai 
macam pengetahuan tentang alam semesta menurut persepsi masyarakat yang 
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bersangkutan, ajaran-ajaran moral, filsafat, keagamaan dan unsur-unsur lain yang 
mengandung nilai-nilai luhur. (Darusuprapta, 1984: 10) 
Mengenai jumlah naskah, ragam, dan jenisnya sangat banyak dan 
tersimpan di berbagai museum, perpustakaan, instansi-instansi dan tidak menutup 
kemungkinan merupakan koleksi pribadi. Penanganan yang berbeda-beda pada 
setiap naskah yang tersimpan di berbagai tempat menjadikan kondisi naskah rata-
rata mengalami kerusakan, sebab bahan-bahan naskah pun berbeda-beda. Dari 
segi substansi isi banyak naskah yang belum terungkap dikarenakan bahasa 
naskah yang berbeda. Dari segi penulisan huruf atau aksara yang bermacam-
macam sehingga diperlukan ilmu bantu khusus berkenaan dengan masalah 
tersebut. 
Keterbatasan teknologi pada masa lalu sewaktu belum adanya mesin cetak 
menjadikan tradisi salin menyalin naskah berkembang pesat. Hal ini dilakukan 
karena seseorang atau pihak berwenang ingin memiliki naskah tersebut. Tingkat 
intelektualitas menjadi sarana penentu naskah salinan akankah sama dengan 
aslinya. Kesalahan-kesalahan dapat terjadi sehingga menimbulkan perbedaan-
perbedaan  berupa varian, maka perlu diadakan penanganan terhadap naskah 
melalui ilmu filologi. Tujuan khusus filologi adalah menyunting sebuah teks yang 
dipandang paling dekat dengan teks aslinya (Baroroh Baried, 1983: 3)  
Menurut  Edwar Djamaris (2006:7) bahwa tugas utama dari seorang 
filolog yaitu mendapatkan kembali naskah yang bersih dari kesalahan, yang 
berarti memberikan pengertian yang sebaik-baiknya dan yang bisa 
dipertanggungjawabkan, sehingga kita dapat mengetahui naskah yang paling 
dekat dengan aslinya karena naskah itu sebelumnya mengalami penyalinan untuk 
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kesekian kalinya, serta cocok dengan kebudayaan yang melahirkannya. Sehingga 
perlu dibersihkan dari tambahan yang diterakan dalam zaman kemudian yang 
dilakukan waktu penyalinannya. Hal ini penting agar isi naskah tidak 
diinterpretasikan secara salah. 
Nancy K. Florida (1996: 47-49) mengungkapkan jumlah naskah di 
Indonesia sangat banyak khususnya di daerah Jawa. Oleh karena itu 
diklasifikasikan naskah Jawa menjadi beberapa bagian ditinjau dari segi isinya, 
yaitu: (1) Sejarah, (2) Arsip Keraton Surakarta, (3) Upacara adat, (4) Arsitektur 
dan Keris, (5) Hukum, (6) Wayang, (7) Cerita Wayang, (8) Piwulang atau ajaran, 
(9) Syair puisi, (10) Roman Islam, (11) Sejarah Islam, (12) Musik dan Tari, (13) 
Adat dan pengetahuan tentang Jawa, di antaranya meliputi: ramalan, perhitungan 
waktu, obat-obatan, dan (14) Mistik Kejawen. Hal ini dapat digunakan untuk 
mempermudah penelitian lebih lanjut terhadap naskah-naskah yang ada. Dari 
berbagai jenis naskah Jawa tersebut, dipilih naskah jenis piwulang atau ajaran 
untuk dikaji dalam penelitian ini. 
Istilah naskah serat piwulang berasal dari kata “serat” dan “wulang”. Serat 
mempunyai arti tulisan dan wulang / piwulang mempunyai arti ajaran, pelajaran 
(Prawiroatmojo, 1989: 190, 328). Dengan demikian serat piwulang adalah tulisan 
yang berisi tentang ajaran. Ajaran tersebut tentu mengandung nilai keluhuran 
moral yang di dalamnya memuat pemikiran tentang pengajaran moral secara baik 
menurut ukuran suatu bangsa.  
Ajaran dalam serat wulang pada umumnya merupakan nilai-nilai yang 
berasal dari pemikiran para pujangga. Keberadaan pujangga pada masa 
kesusastraan jawa baru adalah sebagai abdi dalem kraton, kabupaten, sebagai 
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wali, kyai, atau guru di pondok pesantren. Para pujangga berfungsi sebagai juru 
jarwa, juru anggit, juru penget, juru crita, juga juru panglipur (Darusuprapta, 
1980: 12). Sêrat Srutjar (Sruti Jarwa) merupakan salah satu serat wulang kategori 
nomor 8, berisi tentang kesusastraan yang bersifat mendidik yang termasuk di 
dalamnya etika dan pendidikan Islam. Srutjar merupakan singkatan dari Sruti 
Jarwa berasal dari 2 kata, yaitu kata “sruti” dan kata “jarwa”. Sruti berarti “aji” 
atau ajaran budi, tetapi yang dimaksud sruti di sini adalah sêrat Nitisruti. 
Sedangkan jarwa berarti “teges” atau pengartian dan penjelasan. Jadi Sêrat 
Srutjar (Sruti Jarwa) merupakan naskah sêrat piwulang yang berisi tentang 
penjelasan lebih lanjut dari sêrat Nitisruti. Naskah Sêrat Srutjar  mengalami 
beberapa penyalinan sehingga ditemukan adanya varian dan perlu diadakannya 
penelitian secara filologi. 
Melalui inventarisasi dari berbagai judul katalog, yaitu: Descriptive 
Catalogues of Javanese Manuscripts and Printed Book in the Main Libraries of 
Surakarta and Yogyakarta (Girardet-Sutanto, 1983), Javanese Language 
Manuscript of Surakarta Central Java A Preliminary Descriptive catalogues 
Level I and II (Nancy K. Florida, 1993), Katalog Induk Naskah-Naskah 
Nusantara Jilid I Museum Sanabudaya Yogyakarta (T.E Behrend, 1990), 
Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 3B (Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia, 1998), Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 2 Keraton 
Yogyakarta, dan Daftar Katalog Naskah Perpustakaan Lokal antara lain: 
Museum Radyapustaka Surakarta, Sasana Pustaka Keraton Surakarta, Reksa 
Pustaka Pura Mangkunegaran. 
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Dari hasil inventarisasi naskah ditemukan Sêrat Srutjar (Sruti Jarwa) 
dengan 4 judul  : 
1. Sêrat Srutjar 14180 (113 Na) (Girardet-Sutanto, 1983: 118), 
KS 348 113 Na SMP 139/9 (Nancy, 1993: 198) dengan nomor 
katalog lokal 113 Na   
2. Sêrat Srutjar 15620 (116 Na) (Girardet-Sutanto, 1983:  161), 
KS 347 116 Na SMP 139/7 (Nancy, 1993: 198) dengan nomor 
katalog lokal 116 Na  
3. Sêrat Srutjar KS 350 140 Na SMP 139/10 (Nancy, 1993: 198) 
dengan nomor katalog lokal 140 Na  
4. Sêrat Srutjar KS 349 219 Na SMP 139/8 (Nancy, 1993: 198) 
  
Keempat naskah tersebut sesuai dengan klasifikasi naskah menurut Nancy 
K. Florida yang merupakan sêrat piwulang kesusastraan yang bersifat mendidik 
yang termasuk di dalamnya etika dan pendidikan Islam. 
Setelah dilakukan peninjauan langsung di lapangan hanya terdapat tiga 
buah naskah Sêrat Srutjar yang tersimpan di perpustakaan Sasana Pustaka Kraton 
Kasunanan Surakarta dengan nomor katalog lokal 140 Na, 116 Na, dan 113 Na. 
yang selanjutnya ketiganya menjadi data dalam penelitian ini. 
Sêrat Srutjar merupakan naskah tulisan tangan (manuscript) dibuat pada 
masa pemerintahan Sunan Pakubuwana IX di Karaton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat yang digubah oleh Pangeran Ariya Santakusuma (Putera Pakubuwana 
V) dengan tujuan agar lebih mudah memberikan pelajaran kepada anak cucunya 
tentang ajaran-ajaran dalam Sêrat Nitisruti yang berisi 92 pada tembang 
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dhandhanggula. Naskah tersebut merupakan salah satu naskah jarwan berbentuk 
puisi (têmbang) dan prosa dengan pembagian tiga bab pada setiap tembang. Bab 
pertama berisi tembang Nitisruti, bab kedua berisi tentang penjelasan secara 
umum mengenai tembang, dan bab ketiga berisi penjelasan secara khusus 
mengenai kata-kata / kalimat yang terdapat dalam tembang . Naskah tersebut 
menggunakan ragam bahasa Jawa klasik pada têmbang, dan Jawa baru ragam 
krama dan ngoko serta terdapat kata-kata serapan dari bahasa Arab, Melayu dan 
Jawa Kawi. Pada naskah 113 Na dan 116 Na judul termuat pada sampul depan 
(cover), untuk naskah 140 Na sampul tidak terdapat judul, tetapi judul naskah 
terdapat di halaman kedua.  
Berikut merupakan grafik yang menunjukkan keberadaan judul pada 
naskah 113 Na, 116 Na, dan 140 Na sehingga terlihat perbandingannya: 
 
Grafik. 1 
Judul Naskah 113 Na “Sêrat Srutjar” 
Ditulis dengan aksara Jawa menggunakan tinta hitam disertai nomor 
katalog 113 Na 
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Grafik. 2 
Judul Naskah 116 Na “Sêrat Srutjar” 
Ditulis dengan aksara Jawa menggunakan tinta hitam 
  
 
Grafik. 3 
Judul Naskah 140 Na “Kagungan Dalêm Sêrat Surtti” 
Ditulis dengan aksara Jawa menggunakan tinta hitam 
 
 
Grafik. 4 
Keterangan pada Naskah 140 Na 
“Kagungan Dalêm sêrat Srutjar. Ingkang Sinuhun Kangjêng Susuhunan 
Pakubuwana kaping 9 ing Surakarta Hadiningrat” 
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Ketiga naskah ini merupakan naskah utuh dengan ditandai adanya kata 
“katam walahualam” yakni tanda tamatnya kepenulisan. Terdapat juga kolofon 
awal penulisan pada naskah 113 Na dan 140 Na, dan kolofon berakhirnya 
penulisan pada naskah 113 Na, 116 Na, dan 140 Na. 
 
Grafik. 5 
Kolofon awal penulisan Naskah 113 Na 
“Awit nêrat nêdhak ing dintên Arbo Lêgi wanci pukul sadasa 
enjing tanggal kaping kalih wulan Rabiuakir ing taun Be angka 1792” 
 
    
Grafik. 6 
Kolofon akhir penulisan Naskah 113 Na 
“Katam wallahualam. Pèngêt ing nalika rampunging panyêrat 
sêrat srutjar Kagungan Dalêm Sinuhun Pakubuwana ingkang kaping 
sanga. Anêdhak sêrat srutjar kagungan Kangjêng Pangeran Ariya 
Santakusuma kala ing dintên Sênèn wanci siyang pukul 2 langkung 9 
mênut tanggal kaping 2 ing wulan Jumadiawal taun Wawu angka 1793” 
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Grafik. 7 
Kolofon akhir penulisan Naskah 116 Na 
“….kala ing dintên Isnèn wanci siyang pukul 1 langkung 11 mênut tanggal 
kaping 2 ing wulan Mulut ing taun Be angkaning warsa 1792” 
 
 
Grafik. 8 
Kolofon awal penulisan Naskah 140 Na 
“Dhawuh Dalêm ingandikakakên nêdhak sêrat srutjar awit ing dintên 
Arbo Pahing Wuku Warigalit tanggal kaping 8 wulan Sawal mangsa Kawolu ing 
taun Alip angkaning warsa 1795” 
 
 
Grafik. 9 
Kolofon akhir penulisan naskah 140 Na 
“…Ing dintên Akad Wage tanggal kaping 22 wanci jam kalih siyang 
wulan Sapar taun Jimawal angkanipun ing warsa 1797” 
 
Hal ini yang menjadikan permasalahan awal, sehingga naskah manakah 
dari ketiga tersebut yang secara autentik dapat dijadikan sebagai suntingan dasar 
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naskah. Dengan mendapatkan teks yang bersih dari kesalahan maka isi teks dari 
Sêrat Srutjar dapat dipahami dan diketahui isinya. 
Terdapat dua alasan mendasar mengapa Sêrat Srutjar dijadikan objek 
kajian dalam penelitian. Pertama, sejauh ini penelitian yang dilakukan terhadap 
Sêrat Srutjar belum ada yang meneliti secara filologi. Pernah diterbitkan buku 
Serat Sruti Jarwa oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ( 1981) yang 
merupakan alih aksara dari Sêrat Srutjar 113 Na, tetapi hanya sebatas alih aksara 
yang masih banyak kesalahan dalam pemenggalan kata dan penulisan. Maka dari 
itu, penelitian secara filologi perlu dilakukan untuk mendapatkan naskah Sêrat 
Srutjar yang mendekati aslinya dan valid untuk dilakukannya penelitian lebih 
lanjut untuk mengungkapkan kandungan isinya. Dikarenakan ditemukan tiga 
buah naskah Sêrat Srutjar, maka untuk mengetahui naskah mana yang valid 
untuk diteliti lebih lanjut perlu diadakan perbandingan naskah yang merupakan 
satu langkah dalam penelitian filologi. Sekilas tentang perbandingan naskah 113 
Na, 116 Na, dan 140 Na adalah sebagai berikut: 
1. Perbandingan umur naskah. Mengacu pada kolofon selesainya penulisan 
naskah, dapat diketahui naskah mana yang tertua dan termuda. Naskah 
tertua adalah naskah 116 Na, kemudian disusul naskah 113 Na dan naskah 
termuda adalah naskah 140 Na. (lihat grafik 6, 7, 9) 
2. Perbandingan bahan naskah. Dilihat dari bahan naskah, ketiganya sama-
sama menggunakan kertas watermark. Ketiga naskah masih bagus dapat 
dibaca walaupun sudah berwarna kecoklatan, naskah 140 Na ada beberapa 
yang sudah rusak. Jilidan naskah 113 Na dan 140 Na masih bagus, naskah 
116 Na agak rusak karena ada yang terpisah jilidannya. 
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3. Perbandingan isi naskah. Mengacu dari awal dan akhir penulisan naskah, 
dapat disimpulkan ketiga naskah merupakan naskah yang utuh karena 
terdapat kata ”khatam”. Naskah 113 Na berisi 298 halaman, naskah 116 
Na berisi 327 halaman, dan naskah 140 Na berisi 346 halaman. Isi naskah 
hampir sama berisi tentang piwulang dan penjelasan serat Nitisruti. 
4. Perbandingan segi bentuk dan bagian naskah, sama-sama mempunyai 
bentuk yang sama dan tidak berbeda dengan terbagi menjadi tiga bagian 
bab pada setiap tembang. Bab pertama berisi tembang, bab kedua berisi 
penjelasan secara umum mengenai tembang, dan bab ketiga berisi 
penjelasan secara khusus mengenai kata / kalimat tembang. 
5. Perbandingan segi bahasa, sama-sama menggunakan ragam bahasa Jawa 
klasik arkhais pada tembang dan ragam bahasa Jawa baru krama dan 
ngoko pada bab jarwa / penjelasan. Terdapat pula kata serapan dari bahasa 
Arab, Melayu, dan Jawa kawi. 
6. Perbandingan hal tulisan. Sama-sama menggunakan aksara Jawa dengan 
menggunakan tinta merah pada tembang dan tinta hitam pada bab 
penjelasan / jarwa. Naskah 113 Na dan 116 Na tulisan hampir mirip, 
naskah 140 Na tulisan merah banyak yang sudah luntur. 
Hal-hal diatas merupakan sekilas tentang perbedaan ketiga naskah, maka 
untuk mengetahui naskah yang autentik perlu diadakan penelitian filologi lebih 
lanjut. 
Kajian filologis dilakukan guna mendapatkan suntingan teks yang bersih 
dari kesalahan. Di dalam teks Sêrat Srutjar ditemukan permasalahan-
permasalahan filologis berupa varian. Kesalahan tersebut harus dihakimi dan 
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dibenarkan dengan menidentifikasi bagian-bagian dalam teks yang mungkin 
terdapat masalah dan menawarkan jalan keluar. Permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Perbedaaan varian bacaan dan isi naskah 
Dalam naskah jamak sering ditemukan penyimpangan yang terdiri dari 
pengurangan, penambahan ataupun perubahan yang menghasilkan versi 
tersendiri. Berikut adalah beberapa contoh perbandingan perbedaan dari 
ketiga naskah tersebut : 
No.  Perbedaan 113 Na 116 Na 140 Na 
1. Bab 
têmbung 
1.  têmbung kawi 1. têmbung kawi 1. têmbung kawi 
2. jarwa 2. jarwa 2. jarwa 
3. jarwasuta 3. jarwasuta 3. jarwasuta 
4. pêsêmon 4. pêsêmon 4. pêsêmon 
5. pêsêmon 
èmpêring basa 
5. pêsêmon 
èmpêring basa 
5. pralambang 
6. paribasan 6. paribasan 6. ibarat 
7. wangsalan 7. wangsalan 7. paribasan 
8. têmbung 
dijugag 
8. têmbung 
dijugag 
8. têmbung 
dijugag 
9. daliling Kuran 9. daliling Kuran 9. wangsalan 
10. kadising kitab 10. kadising kitab 10. dalil Kuran 
11. têmbung 
Malayu 
11. têmbung 
Malayu 
11. têmbung kitab 
12. ibarat 12. ibarat 12. têmbung 
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Malayu 
13. ewon-ewone 
sabarang têmbung 
13. ewon-ewone 
sabarang têmbung 
13. ewon-ewone 
sabarang têmbung 
2. Bab jarwa 
têmbang 
Dene yèn wis bisa 
kaya klakuane 
pandhita mau, iku 
pinangka dadi 
pancadan. Yèn wis 
têrang pamikiré, 
bisa mundhak 
drajaté, kaya wong 
kang dhêmên 
ngawakké dhéwé, 
sabab wis mêlèk 
mataning ati, ilangé 
aling-alingé ati, 
kawit wêruh 
marang wujuding 
dzat kang ora 
rusak. 
(7700/kanan/16) 
 
 
Dene yèn wis bisa 
kaya klakuane 
pandhita mau,  iku 
pinangka dadi 
pancadan. Yèn wis 
têrang pamikiré, 
bisa mundhak 
drajaté, kaya wong 
kang dhêmên 
ngawakké dhéwé, 
sabab wis mêlèk 
mataning ati, ilangé 
aling-alingé ati, 
kawit wêruh 
marang wujuding 
dzat kang ora 
rusak. 
(9/kiri/14) 
 
Dene yèn wis bisa 
kaya kalakuane 
pandhita mau, iku 
pinangka dadi 
pancadan undhake 
drajate. Padha lan 
drajate wong kang 
wus dhêmên 
marang awakke 
dhewe lan yèn wis 
têrang pamikire. 
Dadi wis mêlèk 
mataning ati  
ilanging aling-
alinge ati, kawit 
wêruh marang 
wujude dad kang 
ora rusak. 
Ananging yèn atine 
misih cacad, ya ora 
bisa mêlèk matane 
kang ana ati. 
(2517/kiri/16) 
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3. Bab têgês Têgêsé “siddhi” iku 
padhang, padha baé 
karo têrang. Têgêsé 
“wisudwèng” iku 
diunggahaké.  
(7701/kiri/9) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Têgêsé “lwir ning 
brastha maring 
kajatin” iku liré yèn 
wis lêbur ninga 
mênyang 
kenyataan. Iku 
padha baé karo yèn 
wis ilang alané, 
bisa ninga mênyang 
dat sing ora rusak. 
Têgêsé “siddhi” iku 
padhang, padha baé 
karo têrang. Têgêsé 
“wisudwèng” iku 
diunggahaké.  
(9/kanan/14) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Têgêsé “lwir ning 
brastha maring 
kajatin” iku liré yèn 
wis lêbur ninga 
mênyang 
kenyataan. Iku 
padha baé karo yèn 
wis ilang alané, 
bisa ninga menyang 
dat sing ora rusak. 
Têgêsé “siddhi” iku 
padhang, padha baé 
karo têrang. Lire 
wi, luwih. Lire 
sudheng, sundha, 
susun. Yen onoa 
wujude, rupane 
susun iku tumpuk-
tumpuk wuwuh 
dhuwur unggahe. 
Yaiku nalare 
têmbung 
wisudheng 
dakjarwani 
diunggahake mau. 
(2517/kanan/13) 
Têgêsé “lwir ning 
brastha maring 
kajatin” iku liré yèn 
wis lêbur ninga 
mênyang 
kenyataan. Iku 
padha baé karo yèn 
wis ilang alané, 
bisa ninga menyang 
dat sing ora rusak. 
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Iku têmbung kawi, 
jarwa, kawi. 
(7701/kiri/19) 
Iku têmbung kawi, 
jarwa, kawi. 
(10/kiri/9) 
Sabab lire 
mengkene, 
maknane trastha, 
lêbur. Maknane 
kajatin, kanyatan, 
nyata. Dene 
sarèhning 
mengkono iku 
têmbung kawi 
dinggo pêsêmon. 
Kang disêmoni 
nyatane ananing 
Allah. Ya uga wis 
bênêr bae, sabab 
Allah tangala iku 
mesthi nyata ana 
langit pitung sap.  
Iku têmbung kawi, 
jarwa, kawi. 
(2518/kiri/7) 
Tabel I. Perbandingan Naskah 
Dari perbandingan di atas dapat diketahui perbedaan ketiga naskah Sêrat 
Srutjar berdasarkan per bagian bab. Secara umum dapat dilihat bahwa naskah 
113 Na dan 116 Na mirip dan hampir sama dibandingkan dengan 140 Na 
yang berbeda dalam urutan bab tembung, bab teges dan bab jarwa tembang. 
Dalam perbandingan bab teges dan bab tembang, 140 Na lebih mendetail dan 
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lebih lengkap dibandingkan 113 Na dan 116 Na. Maka dari itu, untuk 
memperoleh naskah mana yang valid perlu diteliti secara lanjut secara 
filologis. 
 
b. Lakuna atau penghilangan, merupakan kesalahan yang sering terjadi 
dikarenakan bagian yang terlampaui atau kelewatan, baik suku kata, kata, 
kelompok kata ataupun kalimat. Dapat dibedakan menurut skala. Skala 
terkecil mungkin hanya terdiri dari satu suku kata atau dua suku kata. Dalam 
contoh ini adalah kehilangan suku kata. 
 
Grafik. 10 Penulisan kata “tgese” 
Naskah 113 Na gambar 7698 baris 4 kiri 
 
 
Grafik. 11 Penulisan kata “tgese” 
Naskah 116 Na gambar 6 baris 10 kiri 
 
 
Grafik. 12 Penulisan kata “tegese” 
Naskah 140 Na gambar 2510 baris 8 kanan 
Kata “tgêse” pada naskah 113 Na dan 116 Na seharusnya dituliskan têgêse 
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Grafik. 13 Penulisan kata “mikir bnêr” 
Naskah 116 Na gambar 7707 
Kata “bnêr” pada naskah B seharusnya dituliskan “bênêr” 
 
 
Grafik. 14 
Naskah 116 Na gambar 7707 
Kata “bcik” pada naskah 116 Na seharusnya dituliskan “bêcik” 
 
c. Corrupt. Bagian naskah yang rusak / berubah sehingga sulit dibaca. Hal ini 
dikarenakan sudah usangnya naskah mengakibatkan tulisan menjadi luntur. 
 
Grafik. 15 Bagian naskah corrupt 
Naskah 140 Na gambar 2510 
 
 
Grafik. 16 Bagian naskah corrupt 
Naskah 140 Na gambar 2510 
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d. Terdapat kekhasan atau gaya dari penulis yang membedakan naskah tersebut 
dengan naskah yang lain, yaitu:  
1. Penulisan teks tembang yang menggunakan tinta merah 
 
Grafik. 17 Penulisan tinta merah 
Dalam penulisan tembang sruti semuanya menggunakan tinta warna 
merah, hal ini memudahkan pembaca untuk memahami tembang. 
2. Penggunaan tinta merah secara khusus dalam kutipan kata 
 
Grafik. 18 Penulisan kutipan kata 
Dibedakannya penulisan ini bermaksud menunjukkan kata yang diartikan 
oleh pengarang Sêrat Srutjar agar pembaca lebih jelas memahami kata 
tersebut. 
3. Terdapat penanda dalam setiap pergantian bab 
 
Grafik. 19 Penulisan penanda 
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Penanda tembang pada naskah ini juga digunakan sebagai penanda per 
bab penjelasan, baik pada bab pertama ataupun bab kedua.  Penanda 
ini berfungsi sebagai penunjuk nomor têmbang. 
 
4. Pengartian kata diawali dengan (adeg-adeg) dan diberi bentuk  kutipan (-) 
 
Grafik. 20 Penulisan adeg-adeg 
 
5. Penggunan style tulisan yang berbeda dalam penulisan tembang 
 
Grafik. 21 Penggunaan style tulisan berbeda 
Pada penulisan tembang masih menggunakan tata cara penulisan yang 
berbeda. Hal ini dijumpai pada bab tembang dan kutipan tembang, 
yang masih merunut pada naskah yang disalin.  
6. Penggunaan aksara rekan dalam penulisan kata berbahasa arab 
 
Grafik. 22 Penggunaan aksara rekan 
Kata “sakhabate” dan “ mukhamad” 
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Pada masa penulisan naskah ini telah dikenal aksara rekan pada 
penulisan kata berbahasa arab. 
Contoh-contoh di atas adalah sedikit dari beberapa varian yang terdapat 
pada Sêrat Srutjar. Berdasar pada varian-varian yang ditemukan menyebabkan 
naskah perlu dikaji lebih lanjut secara filologis guna mendapatkan naskah yang 
mendekati aslinya atau bersih dari kesalahan. 
Kedua, dari segi isi Sêrat Srutjar merupakan naskah yang unik berbentuk 
puisi (tembang) dan prosa (gancaran). Naskah ini ditulis oleh Kangjêng Pangeran 
Ariya Santakusuma (Putra Pakubuwana V) yang memuat tentang penjabaran Sêrat 
Nitisruti yang ajarannya ingin ditujukan kepada anak cucu beliau. Seperti yang 
tertera dalam kutipan : 
“sawuse kang iku, yèn parêng sarta karsa Allah, aku awèh wulang marang 
anak putuku lanang wadon kabèh. Dene kang bakal dakwulangake surasane 
layang Sruti, akanthi wulangku dhewe sawêtara. Dene olèhku jarwani 
surasaning Sruti iku, aku misih sumendhe marang karsane para wong agung 
kang sujana” (Sêrat Srutjar, halaman 1). 
 
Terjemahan : sesudah itu jika diperkenankan dan atas kehendak Allah, aku 
memberikan pelajaran kepada anak cucuku pria wanita semuanya. Adapun 
yang akan aku ajarkan adalah pelajaran dari Nitisruti ditambah dengan  
beberapa ajaran tambahanku. Adapun pengartian dari Nitisruti ini aku masih 
bergantung kepada hasil pemikiran para cendikiawan.  
 
Penulisan Sêrat Srutjar ditulis oleh Kangjêng Pangeran Ariya 
Santakusuma ditujukan kepada anak cucunya terdiri dari kutipan tembang Serat 
Nitisruti yang berbahasa Jawa klasik kemudian diterjemahkan dalam bahasa jawa 
baru oleh penulis dan diberi penjelasan lebih lanjut tentang tembung-tembung 
yang terdiri atas 13 bab tembung dalam kitab sruti yaitu têmbung kawi, jarwa, 
jarwasuta, pêsêmon, pêsêmon èmpêring basa,  paribasan, wangsalan, tembung 
dijugag, daliling Kuran, kadising kitab, têmbung malayu, ibarat, dan ewon ewone 
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sabarang tembung. Hal ini dapat dilihat dari petikan teks naskah Sêrat Srutjar 
sebagai berikut : 
a. Pertama-tama dituliskan tembang Nitisruti dengan kutipan berwarna 
merah  
Sarasa sinilêm ing jaladri/ bahni mahastra candra sangkala /  
kalampahan pangapuse/ puswang anguswa kayun/  ayuningrat kang 
dèn ulati/ anawang bahnaning lyan/ nir deya tan kètung/ katungkuling 
papranèsan/ upamane anityèng panurat jari/ kêdah ingalêm wignya// 
(Sêrat Srutjar / 5) 
 
b. Kemudian setelah itu mulai diartikan secara umum oleh penulis 
sebagai pengartian subyektif, seperti berikut : 
“Têgêse sruti iku mêngkene, lagi sêrasane pêtênging galih dalêm, kaya 
wong disilêmake ing sêgara. Dene sêngkalaning taun dhèk jaman sèwu 
limangatus têlung puluh, iku kawite klakon pênganggit dalêm. Malah 
kongsi mumêt karsa dalêm olèhe ngucali lan ngungas-ungas, barang 
klakuan kabêcikan donya, sarta ningal-ningali polah sêbawane wong 
liya, lan ora galih ilange kêsagêdan dalêm dhewe. Awit sok kêtungkul 
barang kêsukan dalêm. Dene pênganggit dalêm iku upamane kaya 
wong tulisan driji kae, mung kudu dialêma sagêd” (Sêrat Srutjar / 5) 
 
Terjemahan : arti dari sruti itu adalah sebagai berikut, kegelisahan hati 
sang Raja seperti orang yang ditenggelamkan di samudera. Adapun 
penanda tahun dikala tahun seribu lima ratus tiga puluh itulah awal 
dari gubahan beliau. Pusing perasaan beliau bagaimana menjabarkan 
dan mengupas kelakuan kebaikan di dunia serta memperhatikan 
tingkah laku orang lain dan tidak memikirkan  hilangnya kemampuan 
beliau karena terpesona oleh kesukaannya. Adapun gubahan beliau ini 
diibaratkan seperti tulisan jari, yang harus dipuji kemampuannya. 
 
c. Setelah diberikan pengertian secara umum,  kemudian diberikanlah 
pengertian lebih lanjut secara detail menurut kalimat atau kata yang 
diberi tulisan merah.  
Mulane dak jarwani mêngkono têgêse mêngkene 
Têgêse “bahni” iku watak têlu, “astra” watak lima, “candra” watak 
siji, iku  sêngkalaning tahun dhèk pênggawene ing jaman sèwu 
limangatus têlung puluh. Têgêse “pangapuse” iku pênganggite, dene 
apus iku têtali, kang dinggo nalèni têmbunging layang. Têgêse 
“puswang anguswa kayun” iku pusing olèhe ngungas-ungas karêp, 
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utawa mumêt olèhe ngungas-ungas karêp. Kang dhisik patang 
panggonan mau kabèh padha têmbung kawi, kang sak nggon iku 
têmbung mlayu lan jarwa. Têgêse “ayuningrat kang dèn ulati” iku 
golèki barang klakuan kabêcikan ing donya.  (Sêrat Srutjar / 6) 
 
Terjemahan : maka dari itu saya artikan seperti itu maksudnya seperti 
ini : Artinya “bahni” itu adalah watak tiga. “astra” watak lima, 
“candra” watak satu. Itu adalah penanda tahun di kala penggubahan 
tulisan di jaman seribu limaratus tiga puluh. Arti “pangapuse” adalah 
penggubahannya, adapun apus itu merupakan tali untuk mengikat kata-
kata Arti “ puswang anguswa kayun” adalah pusing dalam mengupas 
keinginan atau bingung bagaimana mengupas keinginan. Yang dahulu 
empat kata itu merupakan kata Kawi, dan satu kata setelahnya adalah 
kata Melayu dan Jarwa. Arti “ ayuningrat kang den ulati” adalah 
mencari sesuatu kelakuan kebaikan di dunia 
. 
Naskah Sêrat Srutjar ini berisi tentang piwulang-piwulang bagaimanakah 
cara bersikap di dalam masyarakat dan menjadi seorang pribadi yang baik di  
dalam pergaulan sehari-hari. Banyak nilai-nilai moral, rohani dan etika yang baik 
yang dapat kita ambil setelah membaca Sêrat Srutjar ini, di antaranya adalah : 
 
1. Ajaran Pandhita Brata 
Dalam sêrat ini dijelaskan tentang ajaran “pandhita brata” yaitu ajaran agar 
meniru perilaku seorang pandhita yang diibaratkan memiliki tubuh dari kayu 
cendana, yang wangi kebaikannya menyebar ke seluruh penjuru. Ajaran ini 
dijelaskan pada bab tembang ke-3 sampai tembang ke-5.  
…kêlakuan bêcik kang kaya pandhita pêngawak kayu cêndhana, têgêse 
budine jaba jêro padha becike. Dene tandhane, yèn wis dialakake 
sapadha-padha ora lara atine, malah malês kabêcikan. Mêngkono iku 
wahyuning budhi kang mêtu têka nglangit. Lan tumuruning wahyu barêngi 
sumilaking mega mêndhung tibaning wahyu marang budhi, satêmah ilang 
budine kang ala kari bêcike. Mulane kang katon sadina dina budine mung 
awèh kabêcikan ing sapadhaning urip.  
[2515 / Penjelasan tembang ke-3] 
Terjemahan : Kelakuan baik yang seperti pendeta berbadan kayu cendana, 
maksudnya budi di dalam dan luar sama baiknya. Adapun tanda-tandanya 
adalah jika sudah diperolok / dijelek-jelekkan oleh sesama tidak sakit hati, 
tetapi malah membalas dengan kebaikan. Seperti itulah wahyu dari budi 
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yang muncul dari langit dan turunnya bersamaan dengan menyingkirnya 
mega mendung saat turun wahyu dalam budi, kemudian hilanglah budi 
yang buruk tersisalah yang baik. Maka dari itu yang terlihat sehari-hari 
adalah budi yang selalu memberikan kebaikan kepada sesama. 
 
 
2. Ajaran Sarjana Sujana Brata 
Perbuatan buruk janganlah dilakukan. Ikutilah tingkah laku para sarjana / 
cerdik cendikia, tentunya akan mampu membawa kebaikan bagi orang-orang 
maupun negara. Para pembimbing negara dan para cerdik cendikia memiliki 
kedudukan dan sikap sopan-santun untuk menuju kepada kebaikan. Mereka takut 
apabila tidak melaksanakan suatu kebaikan. Ajaran ini dijelaskan pada bab 
tembang ke-17 sampai tembang ke-30.  
Barang pênggawe ala iku aja dilakoni, amung nganggoa wuruke wong 
sarjana lan wong sujana. Iku sing pêsthi bisa gawe bêcik mênyang awake 
lan kèhing kabêcikan iku ora susah ngatonake, salagi katon sêthithik 
amasthi mashur pocapane.. [2538 / penjelasan tembang ke-17] 
 
Terjemahan : 
Sesuatu perbuatan buruk janganlah dilakukan, hanya pakailah ajaran para 
sarjana dan para sujana. Itu sudah pasti bisa membawa kebaikan kepada 
diri. Dan banyaknya kebaikan itu tidaklah ditampakkan, walaupun terlihat 
sedikit tetapi masyhur ucapannya [2538 / penjelasan tembang ke 17]  
 
 
3. Ajaran Yudanegara 
Dalam suatu pertemuan agung yang berada di istana, tertib dan sopan 
santun pada tempat persebaan raja harus selalu diupayakan. Yudanegara adalah 
suatu sikap tingkah laku yang harus dipahami oleh para punggawa kerajaan ketika 
berada di dalam negara / istana  harus berkelakuan baik yang tidak mengurangi 
kebenaran keadilan.  
Têgêse “yudanêgara” iku pêranging ati kang prayoga wong ana nagara. 
Lire yuda, pêrang. Iku têmbung kawi. Lire nagara, yèn lagi têmbunging 
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candra sastra lire na, padhang. Yèn têmbung kawi lire gara, gêdhe. Dene 
kumpuling têmbung sakarone na utawa gara iku yèn disarèhake 
mèngkene, amadhangi desa kang gêdhe. Dene kang dadèkake padhang 
yèn ora kêkurangan adil kang bênêr.  [2600 / penjelasan tembang ke-53] 
 
Terjemahan  : 
Maksud “yudanegara” adalah perang dalam hati yang baik seseorang di 
dalam negara. Arti dari “yuda” adalah perang, itu adalah kata kawi. Arti 
dari “nagara” sebagai kata candra sastra, arti “na” adalah terang. Dan  kata 
kawi “gara” berarti besar. Adapun jika kedua kata disatukan maka artinya 
adalah menerangi desa yang besar, yang menjadikan terang adalah ketika 
tidak kekurangan adil yang benar. 
 
4. Ajaran Asthabrata 
Asthabrata adalah delapan kelakuan yang harus dilakukan seorang raja / 
pembesar meneladani sifat delapan dewa (Indra, Yamadipati, Surya, Candra, 
Bayu, Cakra, Baruna, dan Brama). Ajaran ini diajarkan oleh Ramawijaya kepada 
Wibisana sebagai bekal untuk memimpin negeri Alengka. Dalam sêrat ini, 
dimaksudkan Asthabrata juga menjadi bekal utama bagi raja dan para pembesar 
kerajaan. Adapun isi dari delapan ajaran Asthabrata dalam Sêrat Srutjar 
dijelaskan secara rinci pada penjelasan tembang ke-74 sampai tembang ke-82 
“sarupaning wong gêdhe sing wis diandêl marang ratu iku barang 
kêlakuan lan parentahe sing bisa ngêmong marang wong cilik sêbab 
supaya jêjaga nêgarane. Sênajan para nayaka ya uga mêngkonoa 
kêlakuane lan sêkabèhe iku sing pêsthi pamikire bisaa awèh sarjuning ati 
nyang wong sanagara. Lan wis pantês wong gêdhe-gêdhe iku yèn nyakupa 
pênganggoning kabisan kang wolu bab. Kaya dene kelakuan sing digulang 
Bêthara Rama sing diwurukke mênyang Wibisana olèhe dunungake asale 
kabisan wolu bab iku padha digunêm ing prayogane. Kêlakuan wolu mau 
kang bêcik têmên pratikêling prênatan, dene dununge kêlakuhan siji-sijine 
mêngkene” (Sêrat Srutjar, penjelasan tembang 74) 
 
Terjemahan : sebagai seorang pembesar yang sudah diandalkan raja itu 
haruslah setiap perilaku dan perintahnya bisa mendidik rakyat jelata 
supaya negaranya terjaga. Walaupun para punggawa juga harus baik 
semua kelakuannya dan bisa membuat hati senang rakyat se-negara. Sudah 
pantaslah para pembesar itu menguasai delapan bab kemampuan seperti 
kelakuan yang diajarkan Batara Rama kepada Wibisana supaya dilakukan 
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dan dicontoh. Kelakuan delapan bab itu sangat baik sekali untuk dijadikan 
tingkah-laku, adapun kelakuannya sebagai berikut.   
 
Selain ajaran diatas, masih ada beberapa ajaran lagi yang terdapat di dalam 
Sêrat Srutjar. Diantaranya adalah Ajaran Seba Subasita (sopan santun dalam 
pertemuan) pada tembang ke-6 sampai ke-16, Abdi Tama (menjadi abdi yang 
baik) pada tembang ke-31 sampai ke-44, Suwita Tama (memperoleh kepercayaan 
raja) pada tembang ke-46 sampai ke-52, Ratu Tama (kedudukan raja di hadapan 
rakyat) pada tembang ke-71 sampai ke-74, dan Prawira Tama (keutamaan 
seorang prajurit) pada tembang ke-83 sampai pada tembang ke-90. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa segi isi naskah dan segi 
filologi naskah Sêrat Srutjar penting untuk diteliti secara lanjut dalam penelitian 
ini. 
 
 
B. Batasan  Masalah 
Segala kemungkinan bentuk permasalahan dapat dikaji melalui berbagai 
sudut pandang dalam penelitian  Sêrat Srutjar. Untuk menghindari melebarnya 
permasalahan maka penelitian difokuskan pada dua kajian utama, yakni kajian 
filologis dan kajian isi. Kajian filologis digunakan untuk mendapatkan naskah 
yang bersih dari kesalahan melalui cara kerja filologi, sedangkan kajian isi 
digunakan untuk mengungkap pemahaman isi teks tentang piwulang / ajaran yang 
terkandung dalam Sêrat Srutjar. 
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C. Rumusan Masalah 
Agar permasalahan yang dikemukakan tidak menyimpang dari sasaran 
penelitian, maka perlu adanya perumusan masalah yaitu:  
1. Bagaimana bentuk suntingan teks Sêrat Srutjar yang bersih dari kesalahan 
menurut cara kerja penelitian filologi? 
2. Bagaimana isi piwulang / ajaran yang terkandung dalam Sêrat Srutjar? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Menyajikan suntingan teks Sêrat Srutjar yang bersih dari kesalahan sesuai 
langkah kerja penelitian filologi. 
2. Mengungkapkan isi teks piwulang / ajaran yang terkandung dalam Sêrat 
Srutjar. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian diharapkan dapat membuka tabir yang melingkupi naskah ini 
sehingga sangat terbuka bagi peneliti-peneliti bidang lain untuk menguak 
dan mengungkapkannya lebih jauh lagi yang pada gilirannya bisa 
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu lain. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan yang nyata 
dengan ditemukannya teori-teori baru yang bisa jadi merupakan 
pengembangan dan modifikasi dari teori-teori yang sudah ada untuk 
penanganan naskah ini. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Menyelamatkan data dalam naskah Sêrat Srutjar dari kerusakan dan 
hilangnya data dalam naskah tersebut. 
b.  Mempermudah pemahaman isi teks Sêrat Srutjar, sekaligus memberikan 
informasi kepada masyarakat tentang piwulang yang terkandung 
didalamnya. 
c. Diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan koleksi penelitian 
filologi. 
 
F. Kajian Teori 
 
1. Pengertian Filologi 
Filologi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata philos berarti “cinta” dan 
kata logos yang berarti “kata”. Arti ini kemudian berkembang menjadi 
“senang belajar”, “senang ilmu” dan “senang kesastraan” atau “senang 
kebudayaan” (Baroroh Baried, 1983: 1) 
Menurut Edwar Djamaris, filologi adalah ilmu yang objek penelitiannya 
naskah-naskah lama (1977: 20). Naskah-naskah lama memuat berbagai 
macam keterangan mengenai segi kehidupan masa lampau dengan segala 
aspeknya dapat diketahui secara eksplisit lewat naskah, maka filologi 
dipandang sebagai pintu gerbang yang menyingkap khasanah masa lampau 
atau L’etalage de savoir, pameran ilmu pengetahuan (Baroroh Baried, 1983: 3) 
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2. Objek Penelitian Filologi 
Objek penelitian filologi adalah naskah dan teks, teks menunjukkan 
pengertian sesuatu yang abstrak, sedang naskah merupakan sesuatu yang 
kongkret (Baroroh Baried, 1983: 5). Filologi naskah berhubungan dengan 
pengetahuan mengenai kehidupan naskah, mengenai berbagai segi penyaksian 
dengan tulisan tangan dan akibat-akibatnya, sehingga objek penelitian filologi 
diutamakan pada naskah tulisan tangan disebut manuscript dalam bahasa 
Inggris, dan handschrift dalam bahasa Belanda.  Edwar Djamaris (1977: 2) 
pun berpendapat sama, beliau berpendapat bahwa, objek penelitian filologi 
terdiri dari dua hal yakni naskah dan teks. Perbedaan antara dua hal itu baru 
terasa apabila ditemukan naskah yang muda tetapi mangandung teks yang tua. 
Suatu teks yang sudah tua disalin kembali menggunakan media baru pada 
waktu yang lebih akhir, sehingga secara fisik naskah kelihatan muda tapi teks 
yang dikandung tergolong tua. Sedangkan pengertian teks sendiri adalah 
kandungan atau muatan naskah yang bersifat abstrak. 
Naskah adalah karangan yang ditulis dengan tangan (KBBI, 2007: 684). 
Dalam filologi istilah naskah adalah semua bahan tulisan tangan peninggalan 
nenek moyang pada kertas, lontar, kulit kayu atau rotan (Edwar Djamaris, 
2002: 3). Oleh karena itu disebut juga manuscript atau handschrift. Jadi 
naskah merupakan suatu yang konkret dan nyata. Siti Baroroh Baried, et.al., 
(1983: 7) juga menyatakan bahwa naskah merupakan alat penyimpanan teks 
yang dipandang sebagai ciptaan sastra karena teks dalam naskah yang 
berbahankan bahasa itu merupakan suatu keutuhan dan mengungkapkan 
pesan. Naskah sebagai objek penelitian tentunya naskah kuno atau naskah 
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lam. Pemberian atribut “lama” untuk menandai kejelasan pembatasan konsep 
naskah. Maksudnya naskah lama adalah ciptaan yang terwujud dalam bahasa-
bahasa yang dipakai pada masa lampau dan atau terus dipakai pada masa kini 
yang tercipta pada kurun waktu lampau (Siti Chamamah Soeratno, 1996: 4). 
Filologi juga menganggap bahwa naskah adalah sebuah artefak. Maksudnya, 
dimana sasaran kerjanya adalah bentuk, format bendanya, bahan dan alat 
tulisnya, serta berbagai aspek teknologi yang mendasarinya (Edi Sedyawati, 
1998: 2). 
Teks adalah menunjukkn sesuatu yang abstrak (Siti Baroroh Baried, 
et.al., 1983: 5). Teks dikatakan sesuatu yang abstrak karena kandungan dari 
naskah yang hanya dapat dibayangkan dan berada di angan-angan yang 
memuat berbagai ajaran, ungkapan pikiran, perasaan penulis yang ingin 
disampaikan kepada pembaca. Teks dalam penelitian filologi harus bertulis 
tangan, tidak lisan, dan tidak dicetak dengan mesin ketik atau mesin cetak. 
Tentu saja juga tidak ditulis di atas batu tetapi di atas kertas, lontar, kulit kayu 
atau rotan. Jadi, untuk mengetahui isi dalam naskah, seorang filolog harus 
mengolah teks dengan sebaik-baiknya dan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Hal ini supaya teks atau kandungan isi naskah dapat 
disampaikan dengan benar. 
Perbedaan antara dua hal itu baru terasa apabila ditemukan naskah yang 
muda tetapi mengandung teks yang tua. Artinya suatu teks yang sudah tua 
disalin kembali menggunakan media baru pada waktu yang lebih akhir, 
sehingga secara fisik naskah kelihatan muda tapi teks yang dikandung 
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tergolong tua. Sedangkan pengertian teks sendiri adalah kandungan / muatan 
naskah yang bersifat abstrak. (Edwar Djamaris, 1977: 2) 
  
3. Langkah Kerja Penelitian Filologi 
Langkah kerja filologi adalah langkah-langkah dan cara yang harus 
dilakukan oleh para filolog dalam penelitian filologi. Ada beberapa masalah 
pokok yang perlu dilakukan dalam penelitian filologi diantaranya : 1. 
Inventarisasi naskah, 2. Deskripsi naskah, 3. Perbandingan naskah, 4. Dasar-
dasar penentuan naskah yang akan ditransliterasi, 5. Ringkatan isi naskah, 6. 
Transliterasi naskah. (Edwar Djamaris, 1977: 23). 
Menurut Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manassa), langkah kerja 
filologi memuat: 1. Penentuan sasaran penelitian, 2. Inventarisasi naskah, 3. 
Observasi pendahuluan, 4. Penentuan naskah dasar, 5. Transliterasi naskah, 6. 
Penerjemahan teks. 
Teori tersebut tidak harus diterapkan penggunaannya pada semua 
naskah, sebab dilihat dari keberadaan naskah terdapat naskah tunggal dan ada 
yang jamak. Sêrat Srutjar dalam penelitian ini menggunakan tahapan atau 
langkah kerja penelitian filologi menurut Edwar Djamaris dan 
dimodifikasikan dengan langkah kerja menurut Manassa. Dan terdapat 
langkah kerja perbandingan naskah karena naskah ini ditemukan lebih dari 
satu. Adapun langkah kerja penelitian filologi meliputi: 
a. Inventarisasi Naskah 
Inventarisasi naskah yaitu pengumpulan data dengan melalui 
pendataan semua judul naskah berdasarkan pada katalog yang ada. 
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Mendaftar semua naskah yang mengandung pokok penelitian yang telah 
ditentukan. Di dalam katalog tercantum keterangan mengenai jumlah 
naskah, tempat di mana naskah disimpan, nomor naskah, ukuran naskah, 
tulisan naskah, tempat dan tanggal penulisan naskah, dan sebagainya. 
Dari katalog tersebut maka dapat didaftar naskah yang berjudul sama atau 
sejenis untuk diteliti. 
Inventarisasi naskah dilakukan dengan mendaftar semua naskah 
yang ingin diteliti di berbagai tempat-tempat penyimpanan naskah. Daftar 
naskah dapat dilihat berdasaran pada katalog-katalog naskah, dimana 
naskah itu disimpan, serta penjelasan mengenai nomor naskah, umur 
naskah, tulisan naskah, tempat dan tanggal penyalinan naskah. 
Keterangan-keterangan tersebut dapat dilihat melalui katalog (Edwar 
Djamaris, 2002: 10)  
b. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah ialah uraian ringkasan naskah secara terperinci. 
Deskripsi naskah penting sekali untuk mengetahui keadaan naskah dan 
sejauh mana isi naskah itu, serta sangat membantu kita di dalam memilih 
naskah yang paling baik untuk ditransliterasi dan digunakan untuk 
perbandingan. Emuch Herman Sumantri (1986: 2) menguraikan bahwa 
deskripsi naskah merupakan sarana untuk memberikan informasi 
mengenai : judul naskah, nomor naskah, tempat penyimpanan naskah, 
asal naskah, ukuran naskah dan teks, keadaan naskah, jumlah baris setiap 
halaman, huruf, aksara, tulisan, cara penulisan, bahan naskah, bahasa 
naskah, bentuk naskah, umur naskah, fungsi sosial naskah serta ikhtisar 
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teks. Sedangkan ringkasan isi naskah digunakan untuk mengetahui garis 
besar kandungan naskah sesuai dengan urutan cerita dalam naskah. 
c. Perbandingan Naskah 
Perbandingan naskah menurut Edwar Djamaris (1977) perlu 
dilakukan apabila sebuah cerita ditulis dalam dua naskah atau lebih, untuk 
membetulkan kata-kata yang salah atau tidak terbaca, untuk menentukan 
silsilah naskah, untuk mendapatkan naskah yang terbaik dan untuk 
tujuan-tujuan yang lain (hal. 26). Perbandingan naskah ini dilakukan 
dengan mengacu pada cara perbandingan naskah milik Edwar Djamaris, 
meliputi : 
1. Perbandingan kata demi kata untuk membetulkan kata-kata yang 
tidak terbaca, menentukan silsilah naskah, dan mendapatkan teks 
asli atau terbaik (hal. 27) 
2. Perbandingan susunan kalimat atau gaya bahasa yang 
mengelompokkan cerita yang bahasanya lancar dan jelas (hal. 27) 
3. Perbandingan isi cerita, untuk mendapatkan naskah yang isinya 
lengkap dan tidak menyimpang serta untuk mengetahui adanya 
penambahan unsur atau pengurangan unsur yang telah ada dalam 
naskah tersebut. 
Perbandingan naskah bermaksud mengetahui perbedaan-perbedaan 
bacaan pada setiap naskah sejenis. Apabila pada naskah sejenis tidak 
terdapat kelainan bacaan, maka tidak ada kesulitan dalam pemilihan 
naskah yang autentik. Tiap-tiap naskah harus diperbandingkan dan 
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dikelompokkan, sehingga dapat diketahui baik pertalian antarversi 
maupun perkerabatan antar-naskah (Darusuprapta dan Hartini, 1989: 22) 
d. Kritik Teks 
Di dalam perbandingan naskah terdapat kritik teks, yaitu 
penghakiman terhadap suatu naskah. Mengadakan kritik teks berarti 
menempatkan teks pada tempat yang sewajarnya, memberikan evaluasi 
terhadap teks, meneliti atau mengkaji kebenaran naskah, lembaran bacaan 
yang mengandung hal-hal atau rangkaian kata-kata tertentu. Adapun 
tujuan utama dari kritik teks adalah untuk mendapatkan bentuk teks yang 
mendekati aslinya, teks yang otentik yang ditulis oleh pengarang tertutup 
kemungkinan ketika proses penyalinan terjadi kesalahan atau kelalaian. 
Dalam kritik teks, seorang filolog dituntut untuk mempunyai alasan kuat 
serta didukung data yang relevan dalam menentukan bacaan yang benar, 
agar tidak terjadi penyimpangan. Naskah yang telah melewati proses ini 
telah dapat dipertanggungjawabkan secara filologis (Darusuprapta, 
1984:20). 
e. Penentuan Naskah Dasar 
Berdasarkan perbandingan naskah tersebut dapat diketahui naskah 
yang tidak lengkap isinya, naskah yang berupa salinan langsung dari 
naskah lainnya, serta naskah yang berbeda versinya. Selanjutnya, naskah 
yang terpilih memiliki keunggulan –sebagai hasil perbandingan naskah- 
tersebut dijadikan sebagai naskah dasar suntingan. Penentuan naskah 
dasar yang nantinya akan ditransliterasi, menurut Edwar Djamaris 
(1977:28) harus dihubungkan dengan tujuan penulisan filologi yaitu 
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untuk mendapatkan naskah yang paling lengkap dan paling baik atau 
paling representatif dari naskah-naskah yang ada.  
Edwar Djamaris (1977:28-29), mengemukakan teori yang 
digunakan untuk menentukan naskah dasar, sebagai berikut : 
1. isinya lengkap dan tidak menyimpang dari kebanyakan naskah lain;   
2. tulisannya jelas dan mudah dibaca; 
3. keadaan naskah baik dan utuh; 
4.  bahasanya lancar dan mudah dipahami;   
5. umur naskah lebih tua 
Naskah yang memenuhi kriteria sebagaimana teori di atas adalah 
naskah yang layak dijadikan sebagai naskah dasar. Namun, sebelum 
diadakan suntingan teks, terlebih dahulu diadakan suatu kritik teks untuk 
membersihkan kesalahan kesalahan yang mengikuti naskah dasar 
tersebut. Hal ini dilakukan agar naskah yang disunting nantinya benar-
benar terbebas dari kesalahan, atau setidaknya dapat meminimalkan 
kesalahan yang ada di dalam teks. 
f.  Transliterasi Naskah 
Transliterasi naskah ialah penggantian atau pengalihan huruf demi 
huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. (Edi S. Ekadjati, 1980). 
Penyajian bahan transliterasi harus selengkap-lengkapnya dan sebaik-
baiknya, agar mudah dibaca dan dipahami. Transliterasi dilakukan 
dengan menyusun kalimat yang jelas disertai tanda-tanda baca yang teliti, 
pembagian alinea dan bab untuk memudahkan konsentrasi pikiran (Edwar 
Djamaris, 1977:30). 
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g.  Suntingan Teks dan Aparat Kritik 
Suntingan teks adalah menyajikan teks dalam bentuk aslinya, yang 
bersih dari kesalahan berdasarkan bukti-bukti yang terdapat dalam naskah 
yang dikritik. Aparat kritik menurut Darusuprapta (1984) adalah uraian 
tentang kelainan bacaan, yaitu bagian yang merupakan 
pertanggungjawaban ilmiah dalam penelitian naskah, berisi segala macam 
kelainan bacaan dalam semua naskah yang diteliti (hal. 8). Jika peneliti 
melakukan perubahan (conjecture), pengurangan (eliminatio), dan 
penambahan (divinatio) itu harus disertai pertanggungjawaban melalui 
dasar teori maupun rujukan yang tepat. Kesemuanya itu dicatat dan 
ditempatkan pada aparat kritik. Maksud diadakan aparat kritik supaya 
pembaca bisa mengecek bagaimana bacaan naskah, dan bila perlu 
membuat penafsikan sendiri.  
Selain itu, dicatat pula perbedaan-perbedaan dengan naskah-naskah 
lain, sistem ejaan khusus bagi teks yang berasal dari huruf-huruf tertentu, 
misalnya huruf Arab, huruf Jawa. Dengan cara demikian, maka teks yang 
disajikan benar-benar lengkap; baik, mudah dibaca dan dipahami, serta 
bebas dari kesalahan-kesalahan dalam proses penyalinan. Teks yang 
demikianlah yang akan menjadi bahan studi lebih lanjut bagi disiplin 
ilmu-ilmu lain. (Edi S. Ekadjati, 1980) 
Jadi, aparat kritik merupakan suatu pertanggungjawaban secara 
ilmiah. 
h.  Sinopsis 
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Dalam penelitian filologi jika tanpa penyajian terjemahan, setidak 
tidaknya ada sinopsisi atau ikhtisar yaitu penuturan yang ringkas tetapi 
merangkum keseluruhan isi (Darusuprapta, 1984:91). Sinopsis ini 
berguna untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dari bahasa 
sumber ke dalam bahasa sasaran secara cepat (lebih efisien). 
Pembuatan ringkasan isi naskah / sinopsis hendaknya dicantumkan 
halaman tiap bagian isi naskah yang diringkas, demi memudahkan 
penelaahan selanjutnya. Sementara itu ringkasan isi naskah itu 
bermanfaat pula bagi usaha memperkenalkan naskah-naskah lama yang 
masih sulit dibaca dan dipahami. Hal itu nantinya akan mempermudah 
atau memberi jalan para peneliti kemudian dan memperkenalkan secara 
garis besar khasanah hasil budaya leluhur kita. (Edi S. Ekadjati, 1980)  
 
4. Pengertian Serat Piwulang 
Istilah serat piwulang berasal dari kata “serat” dan “wulang”. Serat 
mempunyai arti tulisan dan wulang / piwulang mempunyai arti ajaran, 
pelajaran (Prawiroatmojo, 1989 : 190, 328 ). Dengan demikian serat wulang 
adalah tulisan yang berisi tentang ajaran. Ajaran tersebut tentu mengandung 
nilai keluhuran moral yang didalamnya memuat pemikiran tentang pengajaran 
moral secara baik menurut ukuran suatu bangsa. Ajaran dalam serat wulang 
pada umumnya merupakan nilai-nilai yang berasal dari pemikiran para 
pujangga. Keberadaan pujangga pada masa kesusastraan jawa baru adalah 
sebagai abdi dalem kraton, kabupaten, sebagai wali, kyai, atau guru di pondok 
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pesantren. Para pujangga berfungsi sebagai juru jarwa, juru anggit, juru 
penget, juru crita, juga juru panglipur (Darusuprapta, 1980 : 12) 
Serat piwulang merupakan serat karya sastra yang dominan dalam 
sastra jawa. Sebagai karya sastra lama, serat wulang ini mengandung nilai-
nilai rohani dan ajaran moral / etika untuk ditujukan kepada masyarakat 
pembacanya. Hal ini merupakan suatu bukti bahwa karya sastra lama bersifat 
didaktis (Edi Subroto dkk, 1996 : 4). Sifat didaktif ini dimungkinkan karena 
orang jawa tidak memisahkan nilai-nilai luhur yang dimiliki yakni religious, 
filosofis, etis dan estetis. Karya sastra yang sarat dengan nilai-nilai estetis pada 
dasarnya merupakan cerminan dari nilai-nilai etis (menyangkut tata krama, 
norma, dan nilai-nilai kehidupan sehari-hari). Nilai etis ini merupakan 
penjabaran dari nilai-nilai filosofis, sedangkan nilai filosofis bersumber dari 
nilai-nilai religious (ajaran yang berasal dari Tuhan). (Hazim Amir, 1996 : 3). 
Karya sastra piwulang merupakan bagian kebudayaan manusia sering 
kali bercerita tentang pikiran-pikiran terbaik manusia. Sastra bukan hanya 
mengekspresikan pikiran orang perorangan tetapi juga pikiran suatu bangsa. 
Suatu bangsa akan mewariskan kaidah-kaidah dalam bentuk nilai-nilai 
kehidupan kepada generasi berikutnya.  
Dalam tulisan-tulisan (karya sastra) itu ditegaskan standar dan norma 
yang lama berlaku, lazimnya disertai contoh-contoh penyimpangan yang 
menyesatkan. Sebagai contoh, contoh positif diutarakan model-model 
khususnya para leluhur. Orientasi kepada leluhur menunjuk pada 
tradisionalisme sebagai ideologi. Pada umumnya pelbagai perubahan dinilai 
secara negatif, suatu hal yang logis, oleh karena segala perubahan merupakan 
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ancaman terhadap kontinuitas, jadi terhadap tradisi. Pengakuan kembali atau 
restorasi orde tradisional perlu diusahakan, maka standar dan norma 
tradisional-lah tetap diberlakukan sedapat-dapatnya. Pola kehidupan tetap 
didasarkan atas pandangan dunia tradisional ideologi tradisionalistik 
menggambarkan masyarakat yang memiliki orde penuh dengan keseimbangan 
dan kelarasan, maka setiap gangguan yang menimbulkan kegoncangan perlu 
ditolak. Ini berarti bahwa konservatisme adalah perlu dijaga dan dijunjung 
tinggi. (Sartono Kartodirjo dkk, 1987 : 11-12) 
 Serat piwulang yang didaktis ini pada umumnya dijadikan sebagai 
pegangan hidup dalam membentuk pribadi yang ideal (Sadewa, 1989 : 14). 
Serat piwulang pada umumnya ditulis dalam bentuk tembang macapat, adapun 
tembang macapat sebagai sarana pengungkapan piwulang nilai-nilai luhur 
menurut Marsono (1996 : 78-80) terdiri atas beberapa fungsi yaitu fungsi 
hiburan, penyelamatan norma-norma dan nilai-nilai budaya, pembangkit jiwa 
kepahlawanan dan solidaritas, fungsi didaktik, fungsi historis, fungsi magis, 
dan fungsi religious.  
Serat wulang banyak mengajarkan kehidupan yang praktis dalam 
kehidupan lahiriah yang disebut budi luhur, seperti mematuhi aturan rumah 
tangga, pemerintah, agama, mendidik bawahan, anak, cita-cita yang luhur, 
cinta tanah air, mengendalikan hawa nafsu, menjauhi perbuatan jahat, dan 
ajaran untuk mendekatkan diri kepada Tuhan sebagai upaya untuk melandasi 
motivasi ajaran lahiriah (Moh. Ardani, 1995 : 45)  
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G. Metode Penelitian 
 
1. Bentuk dan Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian Sêrat Srutjar adalah penelitian filologi, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan kembali naskah yang bersih dari 
kesalahan, memberikan pengertian sebaik-baiknya dan bisa 
dipertanggungjawabkan sehingga dapat diketahui naskah yang paling dekat 
pada aslinya (Haryati Soebadio dalam Edwar Djamaris, 1977: 22). Jadi, suatu 
naskah diteliti secara cermat dan dibetulkan teks-teks yang salah. Dari 
penelitian filologi dapat diketahui latar belakang kebudayaan yang 
menghasilkan suatu karya sastra dan pandangan hidup sesuai dengan 
kandungan isi naskah. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif artinya data terurai dalam 
bentuk kata-kata atau gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. Data 
pada umumnya berupa pencatatan, foto-foto, rekaman, dokumen, memoranda, 
atau catatan-catatan resmi lainnya. Dalam pelaporan kualitatif pelaporan 
dengan bahasa verbal yang cermat amat dipentingkan karena semua 
interpretasi dan simpulan-simpulan yang diambil disampaikan secara verbal 
(Heribertus Sutopo, 2006: 12) 
Pendekatan yang bersifat kualitatif ini berpandangan bahwa semua hal 
yang berupa sistem tanda tidak ada yang patut diremehkan, semuanya penting 
dan semuanya mempunyai pengaruh dan kaitan dengan yang lain. Dengan 
mendeskripsikan segala macam sistem tanda (semiotik) mungkin akan 
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memberikan suatu pemahaman yang lebih komperhensif mengenai apa yang 
sedang dikaji (Attar Semi, 1993: 25)  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka atau library 
research. Penelitian pustaka ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data, 
informasi, dengan bantuan buku-buku, majalah, naskah-naskah, cetakan, kisah 
sejarah, dokumen dan lain sebagainya yang terdapat di perpustakaan yang 
berkaitan dengan atau berhubungan dengan objek yang diteliti. Penelitian ini 
menggunaan teknik komparatif atau perbandingan naskah, untuk mendapatkan 
naskah yang sedapat mungkin mendekati aslinya sesuai dengan tujuan 
penelitian filologi tradisional. (Kartini Kartono, 1983:28) 
 
2. Sumber Data dan Data Penelitian 
Sumber data adalah segala sesuatu yang menghasilkan data, sedangkan 
data adalah hasil dari sumber data. Uraian secara lengkap dan jelas tentang 
jenis data yang digunakan dalam penelitian, serta bagaimana cara data 
didapatkan terangkum dalam sumber data (Totok Djuroto, 2002: 62) 
Sumber data dalam penelitian ini adalah naskah jenis piwulang Sêrat 
Srutjar KS 348 113 Na SMP 139/8, Sêrat Srutjar KS 347 116 Na SMP 139/7, 
dan Sêrat Srutjar KS 350 140 Na SMP 139/10. 
Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data 
primer yaitu teks manuskrip Sêrat Srutjar KS 348 113 Na SMP 139/8, teks 
manuskrip Sêrat Srutjar KS 347 116 Na SMP 139/7, dan teks manuskrip Sêrat 
Srutjar KS 350 140 Na SMP 139/10. Ketiganya adalah koleksi dari 
perpustakaan Sasana Pustaka Karaton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berupa buku-buku, makalah, 
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artikel dan sumber informasi penunjang lainnya yang dapat membantu 
memberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian naskah tentang Sêrat 
Srutjar. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data ini mengacu pada langkah awal dari 
cara kerja penelitian filologi yaitu inventarisasi naskah. Inventarisasi naskah 
dilaksanakan sesuai dengan sasaran penelitian yang telah diputuskan di awal, 
yakni naskah jenis piwulang. Pengertian inventarisasi naskah dalam penelitian 
ini adalah usaha-usaha mendata dan mengumpulkan data. Salah satu caranya 
adalah dengan membaca katalog. Kemudian mendaftar semua judul naskah 
yang sama. Melalui katalog tersebut akan diperoleh beberapa informasi dan 
keterangan tentang naskah yang akan dijelaskan pada deskripsi naskah (nomor 
katalog, ukuran naskah, tulisan naskah, bahasa naskah, isi kandungan naskah). 
Setelah mendapat informasi dari katalog-katalog, langkah selanjutnya adalah 
mengecek langsung ke lokasi penyimpanan naskah dan melakukan 
pengamatan (observasi). Langkah selanjutnya teknik grafikgrafi digital, yaitu 
memotret naskah dengan kamera digital (tanpa menggunakan blitz), kemudian 
diedit/diatur dengan edit picture di program Microsoft Office Picture Manager 
untuk ditransliterasi. Data yang ditransfer ke dalam program  Microsoft Office 
Picture Manager bertujuan untuk memperoleh data sesuai dengan wujud teks 
yang sama dengan aslinya. 
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4. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data ini dilakukan berdasarkan cara kerja filologi dengan 
teknik analisis data meliputi teknik analisis deskriptif, analisis komparatif, dan 
analisis interpretasi.  
Analisis deskriptif diganakan untuk mendeskripsikan kondisi naskah 
secara lengkap dan meyeluruh. Semua naskah Sêrat Srutjar dideskripsikan 
dengan menggunakan pola yang sama yaitu: judul naskah; nomor naskah; 
tempat penyimpanan naskah; identitas pengarang/penyalin; kolofon/manggala; 
ukuran naskah; ukuran teks; tebal naskah/jumlah halaman; jumlah baris pada 
setiap halaman; cara penulisan; umur naskah; ikhtisar teks/cerita; dan catatan 
lain. Pendeskripsian ini dilakukan untuk memudahkan di dalam perbandingan 
naskah. Berdasarkan deskripsi naskah Sêrat Srutjar dibuat tabel mengenai 
perbandingan kata per kata, perbandingan kelompok kata, perbandingan 
susunan kalimat dan perbandingan isi cerita. Tabel-tabel tersebut bermanfaat 
untuk mempermudah pemahaman di dalam menentukan versi bentuk Sêrat 
Srutjar yang terpilih sebagai versi bentuk landasan atau untuk menentukan 
naskah yang autoritatif atau naskah yang dianggap sebagai naskah landasan. 
Analisis komparatif digunakan berkenaan dengan data naskah yang 
jamak, sehingga diperlukan untuk membandingkan naskah yang satu dengan 
naskah yang lain guna mendapatkan naskah yang paling mendekati aslinya.  
Penyuntingan naskah jamak dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu metode 
gabungan dan metode landasan. Untuk teks Sêrat Srutjar menggunakan 
metode landasan dengan membandingkan isi masing-masing naskah. 
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Perbandingan ini dilakukan untuk menentukan versi bentuk naskah yang 
terpilih dan yang dianggap autoritatif, yaitu naskah atau sekelompok naskah 
yang memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan naskah yang lain 
seperti kelengkapan isi, bahasa termasuk ejaannnya dan sebagainya, yang akan 
digunakan sebagai dasar suntingan teks. Metode edisi landasan Robson dalam 
Djamaris (2002: 26) apabila semua uraian sudah diperiksa dari sudut pandang 
bahasa, sastra, sejarah atau yang lain, naskah yang terbaik dapat dijadikan 
landasan atau teks atau teks dasar.  Hal-hal yang dilakukan dalam edisi 
landasan ini antara lain : membetulkan segala macam kesalahan, mengganti 
bacaan yang tidak sesuai, menambah bacaan yang terlewat (lakuna), dan 
mengurangi bacaan yang kelebihan (adisi) agar dapat dipahami sejelas-
jelasnya (Edwar Djamaris, 2002: 26). Sedangkan varian-varian dari naskah 
lain yang sesuai dipakai sebagai pelengkap atau penunjang dimuat dalam 
aparat kritik. 
Analisis interpretasi, merupakan tahap akhir dari analisis data dengan 
mengungkapkan isi yang terkandung dalam teks Sêrat Srutjar. Analisis data 
pada kajian ini dilakukan setelah suntingan teks dan aparat kritik serta 
terjemahan. Teknik analisis interpretasi digunakan untuk menginterpretasikan 
isi naskah melalui berbagai sudut pandang peneliti yang dominan didukung 
dengan data penunjang, yakni buku-buku, artikel-artikel, majalah-majalah, 
makalah-makalah, dan lain-lain. Kajian isi dalam penelitian ini menekankan 
ajaran piwulang yang terkandung dalam Sêrat Srutjar. Hal ini didukung 
dengan data penunjang, yakni buku-buku, artikel-artikel, majalah-majalah, 
makalah-makalah, maupun akses internet yang berhubungan dengan Sêrat 
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Srutjar, sehingga isi ajaran / piwulang dalam Sêrat Srutjar tersebut dapat 
diungkap secara jelas dan rinci, untuk mendapatkan kemudahan pemahaman 
oleh pembaca, masyarakat maupun pecinta sastra. 
 
 
H. Sistematika Penulisan 
 
BAB I   Pendahuluan  
Uraian tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
 
Kajian Teori  
Uraian tentang teori–teori yang digunakan untuk 
mengungkapkan naskah, yaitu kajian filologi dan kajian isi. 
Teori–teori yang digunakan adalah pengertian filologi, 
objek filologi, cara kerja filologi dan teori tentang 
pengertian serat wulang. 
 
Metode Penelitian  
Uraian tentang bentuk dan jenis penelitian, sumber data dan 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
 
BAB II   Kajian Filologi  
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Pembahasan kajian filologi yang meliputi deskripsi naskah, 
perbandingan naskah dan kritik teks, dasar-dasar penentuan 
naskah yang akan ditransliterasi, transliterasi naskah, 
suntingan teks dan aparat kritik Sêrat Srutjar. 
  
BAB III  Kajian Isi 
Pembahasan kajian isi berisi sinopsis dan mengungkapkan 
isi ajaran yang terkandung dalam Serat Srutjar yang 
merupakan ajaran / piwulang didalam karaton Kasunanan 
Surakarta. 
 
BAB IV Penutup  
Berisi kesimpulan dan saran, pada bagian akhir 
dicantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 
istilah dalam naskah Sêrat Srutjar.  
 
Daftar Pustaka  
Lampiran 
